BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dalam bab ini penulis coba menarik kesimpulan secara singkat dan
sederhana, dengan harapan pemabaca dapat menarik gambaran esensi dari
penelitian ini.dalam penelitian ini untuk membedakan permasalahan yang penulis
angkat vyaitu: Strategi Penyelesain Konflik Pada Pemilihan Kepala Desa Sari

Kecamatan Sape Kebupaten Bima Tahun 2019.

1. Gambara Konflik Sebelum Pemilihan Kepala Desa Sari Kecamatan Sape
Kabupaten Bima Tahun 2019. Pada proses pemilihan seringkali diwarnai
konflik begitu juga dalam proses Pemilihan Keapa Desa Sari pada Tahun
2019. Konflik yang terjadi sebelum dilakukanya proses Pemilihan Kepala
Desa Sari Tahun 2019 Hal ini dikarenakan adanya dugaan money politik
yang diduga dilakukan oleh salah satucalon Kepala Desa karna ingin
memenangi kontestasi dan duduk sebagai Kepala Desa sari.

Calon kepala desa yang ingin memenangkan pemilihan ini dianggap
menghilangkan nilai-nilai subtansi untuk apa sebenarnya menjadi kepala desa,
yang mana tujuan sebenarnya adalah membangun desa. Meskipun konflik
berakhir dengan mediasi secara kekeluargaan karna pihak yang merasa
dirugikan tidak dapat menunjukan bukti bahwa salah satu calon melakukan
aksi politik uang secara otentik dan calon yang bersangkutan dapat
melanjutkan kontestasinya dalam pemilihan Kepala Desa Sari Kecamatan

Sape Kabupaten Bima Tahun 2019.
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Di lain pihak para pendukung dari keluarga para calon kepala desa yang

dirugikan menjadi konflik yang secara sengaja menjadi bibit-bibit konflik
dalam proses Pemilihan Kepala Desa Sari yang kapapun dapat menjadi
konflik. Akhirnya calon dan para pendukung yang bersengketa menerima dan
menyetujui bahwa calon dapat melanjutkan kontestasi tersebut.
. Gambaran Konflik Sesudah Pemilhan Kepala Desa Sari Kecamatan Sape
Kabupaten Bima Tahun 2019. Setelah keluarnya hasil pemungutan suara
selesai. Konflik yang lebih besar lagi muncul dikarenakan pihak calon yang
merasa dirugikan atas hasil tersebut, calon dan para pendukung yang tidak
terima akan hasil tersebut langsung mendatangi kantor Kepala Desa Sari
untuk melakukan protes dan meminta agar dilakukanya pemilihan ulang karna
dinilai Kepala Desa terpilih telah melakukan tindakan yang telah menciderai
nilai Demokrasi serta berupaya menahan kotak suara agar tidak diproses.
Akan tetapi panitia langsung melakukan pendekatan dengan massa aksi untuk
melakukan kembali Mediasi.

Kendati demikian para massa yang belum puas dengan hasil mediasi
kembali melakukan aksi keesokan harinya serta melakukan aksi pemblokiran
jalan sebagai protes atas ketidak puasan mereka atas hasil yang mereka raih.
Dan kembali panitia mengundang para aksi massa untuk melakukan mediasi
kembali dan mememberikan pengertian bahwa Kepala Desa terpilih
memenangi kontestasi Pilkades dengan sah karna dipercaya oleh masyarakat

serta perolehan suara yang terlampau jauh dan bukti kecurangan yang tidak
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dapat dibuktikan konflik itupun selesai di Kantor Desa Sari tidak berlanjutkan
ke proses hukum.
5.2 Saran

1. Kedepannya Pemilihan kepala desa harus tetap menjaga nilai-nilai yang
terkandung dalam masyarakat desa seperti nilai-nilai kekeluargaan
sehingga dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa kedepanya tidak
terjadi pelanggran politik uang yang dapat menganggu nilai demokrasi di
tingkat desa.

2. Pemerintah daerah harus memberikan perhatian terhadap permasalahan
dan konflik yang ada dalam proses pemilihan kepala desa agar tidak
menganggu stabilitas kehidupan di tinggakat desa.

3. Diharapkan perlu adanya sanksi yang tegas bagi pelanggaran yang
dilakukan oleh calon kepala desa dan tim pendukung nya dalam
pemilihan kepala desa tersebut. Hal ini dikarenakan agar pemilihan-
pemilihan kedepanya tidak ada pelangaran-pelanggaran tidak terulang

kembali kedepannya.
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